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MENABUR KEBAJIKAN
Matius 25:40, 45 “Dan Raja itu akan menjawab mereka: Aku berkata kepada-
mu, sesungguhnya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah seorang 
dari saudara-Ku yang paling hina ini, kamu telah melakukannya untuk Aku. 
Maka Ia akan menjawab mereka: Aku berkata kepadamu, sesungguhnya sega-
la sesuatu yang tidak kamu lakukan untuk salah seorang dari yang paling hina 
ini, kamu tidak melakukannya juga untuk Aku”.
 Matius 25 adalah topik penting yang dibicarakan Yesus sebelum pender-
itaan-Nya. Bagian penting dalam topik itu adalah bagian yang membicarakan 
sikap Yesus kepada pengikut-Nya pada saat Yesus datang kedua kali sebagai 
hakim. Bagian dalam penghakiman itu adalah Yesus menyatakan sikapnya kepa-
da pengikut-pengikut-Nya yang selama hidup menabur kebajikan kepada sesa-
ma. Yesus memberkati dan menempatkan mereka di sebelah kanan-Nya karena 
mereka berbuat kebajikan kepada Yesus. Pengikut Kristus yang diberkati tidak 
merasa melakukankebajikan kepada Yesus, karena mereka merasa melakukan 
kebaikan apa yang harus mereka lakukan terhadap sesama sebagai pengikut 
Kristus. Ternyata Yesus yang melambangkan diri-Nya sebagai Raja mengatakan 
bahwa segala kebajikan yang mereka lakukan kepada sesama adalah melaku-
kannya kepada Tuhan. Tetapi kepada yang di sebelah kiri-Nya Yesus menyatakan 
hal yang sangat berbeda, Yesus berkata “Enyahlah dari hadapan-Ku, hai kamu 
orang-orang terkutuk, enyahlah ke api yang kekal yang telah tersedia untuk 
iblis dan malakat-malaikatnya”. Orang di sebelah kirinya pun merasa raja tak 
pernah mengalami kesulitan dan wajar saja mereka tak berbuat apa-apa. Raja 
yang adalah Yesus yang menjadi hakim pada masa penghakiman menjawab 
“Kamu tidak melakukan kebajikan untuk Aku”. Dalam hal ini berarti mereka 
tidak melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Kemudian ada dua hal 
penting yang perlu kita pahami. Pertama, Yesus membedakan domba dan 
kambing. Domba adalah gambaran orang percaya yang taat walaupun banyak 
kekurangan dan kelemahan. Sedangkan kambing adalah lambang orang percaya 
yang suka melawan dan memberontak. Domba dan kambing gambaran orang 
percaya yang sama-sama tahu kebajikan yang harus dia lakukan tetapi kambing 
tak melakukannya. Kedua, Yesus membedakan  orang percaya yang ada di se-
belah kanan dan orang percaya di sebelah kiri. Sebelah kanan adalah orang 
percaya yang dipercaya oleh Yesus. Jadilah orang taat, di percaya Yesus. Pastikan 
setia menabur kebajikan. Sebab itu teruskanlah-teruskanlah kau begitu berbuat 
kebajikan. Teruskan-teruskanlah kau begitu, tetap setia. Lakukanlah kebajikan 
dengan setia kepada sesama, karena sesungguhnya hal itu adalah menabur 
kebajikan  untuk kemuliaan Allah. (MT)
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 Legion	dalam	bahasa latin legio adalah 
satu devisi tentara Romawi yang berjumlah 
ribuan orang (mungkin 6000 orang) yang dibagi 
dalam sepuluh kelompok. Terkadang diartikan 
satu pasukan berkuda yang berjumlah lebih 
dari 100 orang. Kekuatan Legion sangat mema-
dai untuk menguasai wilayah yang  cukup luas. 
Dalam Matius 26:53 Yesus mengatakan “Atau 
kausangka, bahwa Aku tidak dapat berseru ke-
pada Bapa-Ku, supaya Ia segera mengirim leb-
ih dari dua belas pasukan malaikat membantu 
Aku?”. Pernyataan Yesus ini ditujukan kepada 
Petrus yang berusaha membela Yesus. Jadi Ye-
sus bertujuan mengatakan kepada Petrus dan 
semua orang percaya sepanjang zaman bahwa 
Yesus tak perlu dibela karena justru Dialah yang 
tetap berperan sebagai pembela umat-Nya.

Mendatangkan 12 pasukan berarti sangat cukup menaklukan 12 kali luas dari Yerusa-
lem bahkan seluruh Yudea. Tetapi dalam peristiwa di Gerasa Yesus sedang menying-
kapkan pekerjan roh jahat yang mengaku namanya adalah Legion yang berarti banyak. 
Dan orang kerasukan di Gerasa sedang dirasuk roh jahat yang banyak. Tidak ada jumlah 
yang pasti tetapi fakta roh jahat memasuki 2.000 ekor babi, sedikit banyak menjelas-
kan  betapa banyaknya roh jahat yang bisa saja merasuk seseorang. Kemudian bila roh 
merasuk seseorang, maka roh jahat itu bukan hanya sekedar menguasai tetapi men-
gambil alih kepribadian yang kerasukan itu. Melalui kisah ini juga membuka fakta bahwa 
roh jahat suka berkelompok dan mempunyai pola kerja menyerang atau merasuk se-
cara keroyokan. Kita tahu bahwa yang suka menyerang secara keroyokan adalah ciri-ciri 
penakut. Kemudian perlu juga kita mengakui fakta hanya Yesus sendirian saja meng-
hancurkan kerja roh jahat yang merasuk manusia. Jadi bila orang percaya menghadapi 
orang kerasukan roh jahat dalam nama Yesus sudah dapat dipastikan roh jahat akan 
dikalahkan. Alangkah berharganya seorang manusia di hadapan Allah, sehingga Yesus 
mengijinkan roh jahat itu merasuk dan membinasakan 2.000 ekor babi. Menarik juga 
untuk direnungkan bahwa Yesus tidak mengusir roh jahat dari daerah itu. Artinya Yesus 
mengijinkan roh jahat terus bekerja mencari mangsa di daerah itu. Karena Yesus tetap 
menjadikan orang per orang yang harus di jaga dan disadarkan untuk mengalahkan dan 
menghancurkan pekerjaan dan kuasa roh jahat. Pendoa peperangan suka mengusir roh 
teritorial, pertanyaannya “Perlukah?” Ingat! Roh Jahat adalah penguasa di udara, jadi 
dimana ada udara di situ ada roh jahat, jadi tak perlu diusir, manusianyalah yang perlu 
siap dengan cara tetap hidup dalam Yesus dan dekat kepada Yesus. (MT) 

Hidup tetap dalam Yesus dan dekat dengan Yesus cukup untuk
mengusir dan menghancurkan roh jahat.

LEGION - NAMA ROH JAHAT Senin, 26 Juli 2021

Markus	5:8-10		“Karena	sebelumnya	
Yesus	mengatakan	kepadanya:	“Hai	en-
gkau	roh	jahat!	Keluar	dari	orang	ini!” 
Kemudian	Ia	bertanya	kepada	orang	
itu:	“Siapa	namamu?”	Jawabnya:	“Na-
maku	Legion,	 karena	kami	banyak.”	 
Ia	memohon	dengan	sangat	supaya	
Yesus	 jangan	mengusir	 roh-roh	 itu	
keluar	dari	daerah	itu.”

GeMA 2021
Legion	:	-	1	Devisi	tentara
															-	Nama	roh	jahat
															-	Banyak

Bacaan	Sabda	:	Markus	5:1-20



3

 Dalam bahasa Indonesia sifat mulia, 
lemah lembut ini agak sulit dipahami karena 
memakai kata lemah yang megandung pen-
gertian negatif yang dipadankan dengan kata 
lembut yang menunjukkan suatu sifat positif. 
Penulis Israel menunjuk kepada sifat lemah 
lembut ini dengan beberapa kata untuk men-
gungkapkan sifat lemah lembut termasuk sifat 
dan karakter mulia dan terpuji.  “Anaw” adalah 
lemah lembut yang lebih cenderung diartikan 
sebagai “rendah hati”. Anaw ini dipakai untuk 
Musa sebagai seorang yang lemah lembut 
(Bilangan 12:3). Musa disimpulkan seorang 
paling lemah lembut dan berkarakter rendah 
hati. Ada pendalaman Alkitab yang menyatakan 
bahwa kelemahlembutan dan kerendahaan 
hati Musa adalah penilaian Yosua yang hidup 

bersumber dari kepercayaan dan hubungan dengan Allah. Sebagai penyembah Tuhan 
Musa bebas dari sifat mementingkan diri sendiri yang sempat menempel pada pribadi-
nya saat dididik di istana Firaun. Pertemuan Musa dengan Allah membuatnya mampu 
melepaskan diri dari ambisi Mesir yang fasik dengan kecenderungan mendominasi dan 
menguasai orang lain. Percaya lemah lembut, dan kerendahan hati menuntun Musa 
semakin hidup bersandar kepada Allah. Alkitab berulangkali menyatakan keberpihakan 
Allah kepada orang yang rendah hati dan kerendah hatian menuntun orang percaya 
selalu menempatkan diri berada di pihak Allah. Musa adalah seorang tokoh Alkitab 
yang dapat dijadikan teladan dalam hal lemah lembut dan rendah hati. Tetapi Musa 
bukanlah teladan sempurna, faktanya oleh kegagalannya Musa tidak turut memasuki 
negeri Perjanjian yang diperjuangkannya lebih dari 40 tahun. Tetapi firman Tuhan sangat 
jelas menyatakan bahwa Musalah manusia terlemah lembut sepanjang zaman. Allah 
menghendaki supaya semua umat beriman terbentuk menjadi orang yang berkarakter  
lemah lembut dan rendah hati. Walaupun Musa sudah cukup memadai menjadi teladan 
kelemahlembutan. Allah menjadi manusia yang sempurna menjadi teladan sempurna 
bagi kita dalam segala karakter mulia termasuk karakter lemah lembut dan rendah hati. 
Nabi Zakaria telah menubuatkan Yesus akan datang sebagai raja yang adil dan jaya serta 
lemah lembut. Semua manusia sebaiknya menyambut kedatangan-Nya dengan sorak 
sorai. Bukan hanya Zakaria yang menjelaskan bahwa Yesus adalah teladan sempurna 
dalam kerendahan hati dan kelemah lembutan. Yesus sendiri menyatakan dalam Ma-
tius 11:29 “Pikullah kuk yang kupasang dan belajarlah kepada-Ku karena Aku lemah 
lembut dan rendah hati dan jiwamu akan mendapat ketenangan”. Saat kita berproses 
menjadi lemah lembut dan rendah hati maka jiwa kita akan tenang dan damai. (MT)  

Bacaan	Sabda	:	Bilangan	12:1-16

Zakharia	9:9	“Bersorak-soraklah	dengan	
nyaring,	hai	puteri	 Sion,	bersorak-so-
railah,	 hai	 puteri	 Yerusalem!	 Lihat,	
rajamu	datang	kepadamu;	 ia	adil	dan	
jaya.	Ia	lemah	lembut	dan	mengendarai	
seekor	 keledai,	 seekor	 keledai	beban	
yang	muda.”

GeMA 2021
Lemah	:	-	Lemah	lembut
															-	Rendah	hati
															-	Buah	Roh

LEMAH - LEMAH LEMBUT Selasa, 27 Juli 2021

Yesus adalah teladan sempurna dalam hal kelemah lembutan, saat kita 
meneladani Dia jiwa kita akan tenang dan damai.
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 Mazmur 18 ini adalah ungkapan seorang 
raja Daud yang telah melewati berbagai kes-
ulitan dalam perlindungan Allah Daud terus 
bersandar kepada Allah sehingga dia bukan ha-
nya keluar sebagai pemenang tetapi terbentuk 
menjadi pemimpin yang sukses dan raja yang  
besar. Suatu pengakuan yang jujur yang ter-
ungkap sangat apik dalam 1 pasal yang terdiri 
dari 51 ayat padat dengan pengakuan seorang 
raja terhadap tindakan-tindakan Allah. Semua 
tindakan Allah adalah merupakan fakta yang di-
alami raja Daud, yang sangat jelas menyatakan 
perlindungan-Nya yang sempurna kepada 
umat yang berlindung kepada-Nya. Raja Daud 
seakan menyatakan bahwa terkadang seorang 
penguasa sangat bangga atas kekuasaannya 
sehingga merasa tak perlu lagi berlindung 

Tuhan melatih umat-Nya berlatih. Tuhan mengajar umat-Nya belajar - 
Melalui berbagai kesulitan.

Bacaan	sabda	:	Mazmur	18:1-51

Mazmur	18:34-35	“Yang	mengajar	tan-
ganku	berperang,	 sehingga	 lenganku	
dapat	melenturkan	 busur	 tembaga.	 
Kauberikan	 kepadaku	perisai	 kesela-
matan-Mu,	 tangan	kanan-Mu	menyo-
kong	 aku,	 kemurahan-Mu	membuat	
aku	besar.”

GeMA 2021
Lengan	:	-	Tangan	Tuhan
-	Perlindungan
-	Kekuatan

LENGAN - TANGAN TUHAN Rabu, 28 Juli 2021

kepada Tuhan. Hal itu sangat sering dilakukan raja-raja Israel yang memimpin umat 
Allah selama ratusan tahun ke depan. Itulah sebabnya Allah mengutus nabi untuk 
mengingatkan raja-raja Israel. Tetapi tidak jarang terjadi  raja Israel yang terlibat kepada 
penyembahan berhala dengan sengaja mengangkat nabi tandingan yang bertujuan 
mematahkan nubuat yang benar oleh nabi-nabi sejati yang diutus dan diperintah oleh 
Allah. Walaupun nabi tandingan berdalih sebagai utusan Allah sudah pasti mereka ada-
lah nabi yang palsu. Raja Daud sudah dituntun Allah untuk melihat jauh ke depan, se-
hingga memberi tuntunan untuk umat Allah khususnya raja-raja Israel. Fakta di medan 
perang raja Daud sering memenangkan peperangan melalui siasat jitu kepahlawnanan 
dan keperkasaannya dalam berperang. Tetapi tidak sedikit pun dia mengatakan hal itu 
sebagai kekuatannya. Dia membuat dua pernyataan yang penting untuk umat Allah 
sepanjang zaman. Pertama, “Allah lah yang mengajar tanganku berperang sehingga 
lenganku dapat melenturkan busur tembaga”. Raja Daud menyatakan mendapatkan 
pertolongan dari Tuhan  tidak boleh dijadikan alasan untuk berhenti belajar. Tuhan 
memberi pertolongan dengan cara mengajar dan umat-Nya menerima pertolongan 
dengan cara tekun belajar. Allah mengijinkan masa-masa sukar menerpa umat-Nya. 
Tetapi Dia yang megijinkan adalah pemberi kekuatan bagi umat-Nya yang mau belajar 
langsung dari semua situasi termasuk situasi yang sukar. Kedua, “Tangan kanan-Mu 
menolong aku, kemurahan-Mu membuat aku besar”. Tangan kanan dan kemura-
han Tuhan yang menolong dabn membesarkan adalah merupakan keyakinan dan 
pengakuan yang kuat dari seorang raja besar seperti Daud. Raja Daud menerima dan 
mensyukuri kebesaran-Nya sebagai pemberian Tuhan. Sungguh pengakuan jujur. (MT) 
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 Dalam Alkitab lidah, mulut dan bibir 
berbicara sama yang berhubungan dengan 
perkataan. Karena pengertiannya sejajar 
sering digunakan silih berganti. Ketiga organ 
tubuh ini sangatlah penting dan harus ada 
dan digunakan. Tidak ada hal yang buruk 
dengan ketiga organ tubuh ini, tetapi bila 
dihubungkan dengan fungsi berbicara ter-
kadang berarti baik tetapi seringkali berarti 
buruk. Mazmur 120:2 “Ya Tuhan lepaskanlah 
aku dari bibir dusta dari pada lidah meni-
pu”. Pemazmur memandang lidah dan bibir 
secara buruk sehingga dia berdoa agar lidah 
dan bibirnya terlepas dari hal yang buruk. 
Dalam hal ini dia berdoa dan berjuang agar 
mampu mengendalikan lidahnya secara baik 
dan benar. Yesaya 50:4 “Tuhan Allah telah 
memberikan kepadaku lidah seorang murid 

semangat baru kepada orang yang letih lesu, setiap pagi ia mempertajam pendeng-
aranku, untuk mendengar seperti seorang murid”. Nabi Yesaya membicarakan lidah 
dengan pengertian yang positif. Dalam hal ini Yesaya sesungguhnya mendapatkan 
dirinya sebagai pribadi yang menjadi peneladan Mesias. Atau dia sedang menubuatkan 
Mesias yang menjadi teladan dalam hal menggunakan lidah dan dan telinga yaitu men-
gucapkan kata-kata penyemangat dan  penghibur serta pendengar yang baik. Yakobus 
menasehati agar jangan banyak yang mau menjadi guru, karena dalam melaksanakan 
tugas mereka harus menggunakan lidah dan telinga dengan benar. Seorang guru 
dalam pengertian para pemimpin gereja, gembala, pengkhotbah, para pemberita Injil 
mempunyai tanggung jawab besar atas segala yang mereka bicarakan atau perkatakan. 
Yakobus memberi tekanan akan kecenderungan berdosa dalam pembicaraan. Dalam 
hal ini bukan hanya salah dalam arti kalimat yang dibicarakan tetapi termasuk juga 
kata-kata keras dan tidak ramah, berdusta dan prenyataan yang berlebih-lebihan. 
Hal yang harus diperjuangkan semua orang percaya adalah menguasai lidah yang 
termasuk bagian penting dalam penguasaan diri. Sedangkan penguasaan diri adalah 
buah Roh Kudus. Sebab itu haruslah selalu siap dituntun dan dipenuhi Roh Kudus. 
Karena kecenderungan berdosa dengan lidah disebabkan ketidak mampuan untuk 
menguasai lidah. Yakobus menasehati  agar semua pengikut Kristus cepat untuk men-
dengar, lambat untuk berkata-kata dan lambat untuk marah (Yakobus 1:19). Berbicara 
adalah kebutuhan dan ada banyak hal-hal yang berguna dan penting kita tebarkan 
lewat berbicara. Jadi tetaplah berdoa “Berilah padaku lidah seorang murid”. (MT)

Kuasai lidah, tetapi juga pergunakan secara benar.

Bacaan	sabda	:	Yakobus	3:1-12

Yakobus	 3:9-10	 “Dengan	 lidah	 kita	
memuji	 Tuhan,	 Bapa	 kita;	 dan	 den-
gan	 lidah	 kita	 mengutuk	manusia	
yang	diciptakan	menurut	 rupa	Allah,	 
dari	mulut	yang	satu	keluar	berkat	dan	
kutuk.	Hal	ini,	saudara-saudaraku,	tidak	
boleh	demikian	terjadi”

GeMA 2021
Lidah	:	-	Perkataan
													-	Mulut
													-	Bibir

LIDAH - PERKATAAN Kamis, 29 Juli 2021
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 Pelanggaran memurtadkan orang,pen-
gajar sesat, nabi palsu yang mengajak umat 
menyembah berhala hukumannya adalah 
hukuman mati dengan cara di lempar dengan 
batu. Kelihatannya kejam dan bila diterapkan 
pada zaman sekarang dapat dikategorikan 
sebagai pelanggaran besar terhadap hak asasi 
manusia. Bagian dari kitab Taurat ini sangat 
penting pada zaman Musa untuk menjaga 
umat Israel sebagai bangsa pilihan Allah. Perlu 
kita pahami bahwa bangsa Israel sangat mudah 
dipengaruhi bangsa-bangsa penyembah berh-
ala yang mengelilingi bangsa penyembah Allah 
yang Maha Esa ini. Hal ini memberi petunjuk 
abadi kepada pengikut Kristus betapa murkan-
ya Allah terhadap pengajar sesat dan juga kepa-
da umat yang menyambut para pengajar sesat. 

Dalam Lukas 20 dikisahkan mengenai Yesus bertanya kepada para pemuka agama Yahu-
di. Baptisan Yohanes itu dari Allah atau manusia?. Para pemuka agama Harus berpikir 
keras untuk memberi jawaban. Kalau mereka katakan dari manusia penganut agama 
Yahudi dan orang banyak pasti secara spontan melempari mereka dengan batu kare-
na mereka sudah percaya bahwa Yohanes pembaptis adalah seorang nabi. Tetapi bila 
mereka berkata dari Allah maka Yesus akan berkata kalau begitu “Mengapa kamu tidak 
percaya kepada-Nya?” Yesus yang datang menggenapi hukum Taurat mulai mengatakan 
bahwa hukum melempar dengan batu sudah harus ditinggalkan. Dalam Yohanes 8 juga 
dikisahkan tentang pemuka agama yang membawa perempuan tertangkap basah ber-
buat zinah dan memberi kesempatan kepada Yesus untuk membuat keputusan dengan 
harapan bila Yesus mengatakan “Lepaskan maka Yesus akan dituduh melanggar hukum 
Taurat”. Tetapi bila Yesus menjawab “Lempar dengan batu sesuai dengan Hukum Tau-
rat”, maka mereka akan menyimpulkan Yesus kejam, tak mengasihi dan tak mempunyai 
hati yang mengampuni. Tetapi ketika Yesus mengatakan Siapa yang tidak berdosa silakan 
melemparinya dengan batu. Mereka kagum dengan jawaban Yesus dan satu-persatu 
meninggalkannya. Yesus pun berkata “Aku pun tak menghukummu pergilah dan jangan 
berbuat dosa lagi”. Dalam hal ini Yesus telah menggenapi hukum Taurat dengan cara 
mencerahkannya menjadi hukum kasih. Yesus sesungguhnya mengkritik betapa kejamnya 
bila kemudian umat beragama menjalankan dan menganut agama tanpa Tuhan. Kisah 
mati syahidnya Stefanus membuktikan betapa kejamnya agama tanpa Tuhan. Itulah se-
babnya kekristenan itu intinya adalah kehidupan pengikut Kristus. Bila kemudian menjadi 
agama tetaplah pada esensinya yaitu kehidupan yang meneladani Yesus Kristus. (MT) 

Betapa kejamnya agama tanpa Tuhan, jadi kalaupun kita beragama 
tetaplah jadi pengikut Kristus.

LEMPAR - MELEMPAR DENGAN BATU Jumat, 30 Juli 2021 

Lempar	:	-	Melempar	dengan	batu
																	-	Hukuman	mati
																	-	Korban	agama

Bacaan	sabda	:	Kisah	Rasul	7:54-60

GeMA 2021

Ulangan	 13:9-10	 “Tetapi	 bunuhlah	
dia!	 Pertama-tama	 tanganmu	 sendi-
rilah	 yang	 bergerak	 untuk	 mem-
bunuh	dia,	 kemudian	 seluruh	 rakyat. 
Engkau	harus	melempari	 dia	dengan	
batu,	 sehingga	mati,	 karena	 ia	 telah	
berikhtiar	menyesatkan	 engkau	dari	
pada	 TUHAN,	 Allahmu,	 yang	 telah	
membawa	engkau	 keluar	 dari	 tanah	
Mesir,	dari	rumah	perbudakan”
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 Lembah adalah merupakan letak geograf-
is yang penting bagi Israel karena lembah ter-
tentu dapat menyimpan air yang merupakan 
kebutuhan vital tetapi tidak mudah didapat-
kan. Tetapi Lembah juga dapat diartikan se-
bagai tempat yang berbahaya. Masih ingatkah 
peristiwa Goliat yang menantang umat Israel? 
Pada waktu itu pasukan Filistin dan pasukan 
Israel dibatasi oleh lembah. Orang Filistin ber-
harap peperangan terjadi di lembah karena 
meyakini Israel pasti kalah di lembah. Sama 
halnya dengan Israel yang merasakan Lembah 
bagi mereka adalah lambang dari kekelaman, 
bahaya dan kekalahan. Dari banyak nama-na-
ma Lembah berikut mencoba menjelaskan 
tiga lembah. Pertama adalah lembah keke-
laman seperti yang dinyatakan Daud dalam 
Mazmur 23. Lembah kekelaman adalah tempat

berbahaya yang harus dilewati berupa kesulitan dan bahaya kematian. Tetapi raja 
Daud menyatakan tak perlu takut karena Tuhan gembala yang baik pasti akan menyer-
tai. Jaminan penyertaan Tuhan digambarkan sebagai gada dan tongkat Tuhan yang 
melindungi. Gada menggambarkan senjata pertahanan berupa disiplin dan wibawa 
Tuhan. Sedangkan tongkat dipakai untuk meraih umat dekat kepada-Nya, jangan 
menjauh dan jangan menyimpang ke kiri atau ke kanan. Gada dan tongkat adalah 
jaminan penyertaan dan perlindungan Allah kepada umat-Nya saat melewati lem-
bah kekelaman. Kedua, adalah lembah pujian, lembah pujian adalah suatu tempat 
bersama orang-orangnya mengucap syukur kepada Allah dengan mengumandang-
kan pujian atas kemenangan yang mereka raih atas orang Aram, Moab dan Edom (2 
Tawarikh 20:26). Lembah pujian ini tidak jelas letak geografisnya karena terpentingnya 
adalah sikap pengakuan kepada kuasa Allah melalui pujian dan syukur yang tulus. 
Ketiga adalah lembah penentuan seperti yang ditulis dalam Yoel 3:13-14. Lembah 
penentuan dinyatakan Yoel sebagai tempat Allah menjatuhkan hukuman-Nya kepa-
da bangsa-bangsa. Lembah penentuan disebut juga lembah Yosafat. Yoel 3:2 “Aku 
akan berperkara dengan mereka disana mengenai umat-KU dan milik-Ku sendiri 
Israel...” Lembah penentuan yang disebut juga lembah Yosafat mungkin inilah lem-
bah Megido di tengah Utara Palestina. “Yosafat” adalah nama yang artinya ada-
lah “Allah menghakimi”. boleh juga dijadikan sebagai lambang tetapi juga sebagai 
fakta karena tempat itu adalah tempat Yosafat menyaksikan kemenangan Allah 
terhadap bangsa-bangsa kafir. Jadi lembah yang dianggap sebagai tempat berba-
haya adalah merupakan tempat Allah bertindak dan tempat Allah dimuliakan. (MT)  
Lembah bukan untuk dihindari tetapi untuk dilalui dengan pujian kepa-

da Allah.

Bacaan	sabda:	Mazmur	23:1-6
Yoel	3:13-14	“Ayunkanlah	sabit,	sebab	
sudah	masak	 tuaian;	marilah,	 iriklah,	
sebab	 sudah	penuh	 tempat	 anggur;	
tempat-tempat	pemerasan	kelimpah-
an,	 sebab	banyak	 kejahatan	mereka.	 
Banyak	orang,	banyak	orang	di	lembah	
penentuan!	Ya,	 sudah	dekat	hari	 TU-
HAN	di	lembah	penentuan!”

GeMA 2021
Lembah	:	-	Kekelaman
																	-	Pujian
																	-	Penentuan

LEMBAH - KEKELAMAN, PUJIAN, PENENTUAN Sabtu, 31 Juli 2021
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 Lewiatan adalah nama untuk binatang rak-
sasa yang muncul beberapa kali dalam Alkitab. 
Ada yang menafsirkannya sebagai ular naga ada 
pula yang mengartikannya sebagai buaya. Tetapi 
yang pasti dia adalah binatang kuat yang buas 
pemangsa manusia dan tak ada seorang manu-
sia mampu mengalahkannya. Lewiatan adalah 
merupakan alih aksara dari kata “lava” Arab yang 
artinya adalah membengkokkan diri. Kata yang 
dipinjam Babel ini juga menunjuk kepada binatang 
terbesar diair dan punya kemampuan membeng-
kokkan diri. Dalam Yesaya 27:1 Lewiatan di pakai 
dua kali sebagai kiasan untuk kerajaan Asyur dan 
Babel. Dua kerajaan yang merupakan kekuatan be-
sar yang merupakan ancaman bagi kerajaan Israel. 
Bukan hanya ancaman besar karena kekuatannya 
tetapi ancaman besar pula karena kemampuannya 

Allah akan selalu menentang kuasa iblis yang membelokkan kebenaran.

Bacaan	Sabda	:	Ayub	41:1-34

Mazmur	104:26	“Di	situ	kapal-kapal	ber-
layar	dan	Lewiatan	yang	telah	Kauben-
tuk	untuk	bermain	dengannya.”

GeMA 2021
Lewiatan	:	-	Membengkokkan
																			-	Binatang	besar
																			-	Kiasan

LEWIATAN Minggu, 1 Agustus 2021

membelokkan kebenaran. Mazmur 74:14 “Engkaulah yang meremukkan kepala Lewi-
atan, yang menjadikannya menjadi makanan penghuni-penghuni padang belantara”. 
Mazmur yang diungkapkan  dengan kesedihan ini adalah merupakan tangisan merenung-
kan kuasa Allah yang membelah laut sebagai tindakan Allah meremukkan kepada lewiatan. 
Suatu kiasan bahwa Allah menghancurkan kekuatan Firaun dan orang-orang Mesir yang 
tenggelam di dasar laut. Lewiatan yang dianggap oleh orang Mesir sebagai kekuatan di 
laut yang mampu melindungi orang Mesir ternyata tidak berdaya. Dalam Ayub 41 muncul 
pula lewiatan yang diartikan sebagai seekor buaya besar yang tak tertaklukkan oleh ma-
nusia. Sesungguhnya pasal 41 ini menyimpulkan kisah dalam seluruh kitab Ayub. Buaya 
hanyalah merupakan kiasan kekuatan iblis yang menyerang Ayub bertujuan membeng-
kokkan hati Ayub agar menyimpang dari Allah. Iblis adalah kekuatan yang bisa memakai 
manusia membelokkan hati dari kebenaran, bahkan mansuia terdekat dengan Ayub. Istri 
dan sahabat-sahabat Ayub pun dipakai iblis untuk melemahkan Ayub. Lewiatan dan buaya 
atau ular naga hanyalah merupakan kiasan sebagai kekuatan yang diijinkan Allah untuk 
mencobai Ayub. Dalam pernyataan-pernyataan Ayub sangat jelas jatuh bangunnya ke-
hidupan imannya dalam menghadapi kesulitan dahsyat yang didatangkan oleh iblis. Ayub 
hanyalah seorang manusia biasa yang terus belajar mentaati Allah saat iblis mencobanya. 
Ayub hanyalah seorang manusia yang mempunyai kelemahan yang terus berjuang untuk 
setia kepada Allah saat iblis berusaha menjatuhkannya. Kesadaran ayub akan kelemahan 
dan keterbatasannya membuatnya terus membangun hidup bersandar kepada Allah. 
Allah pun segera bertindak melumpuhkan kekuatan iblis dan memulihkan Ayub secara 
menyeluruh. Betul juga pernyataan pencobaan membuat orang baik semakin baik. (MT)  



JADWAL IBADAH 

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR

IBADAH GWC
Setiap	Sabtu	ke	I	dan	III
Pkl.	17.00	WIB
Di-Libur-kan)

IBADAH DMBI
Setiap	Rabu	ke	II	dan	IV
Pkl.	19.00	WIB
via ZOOM



* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	ke	II	dan	IV	-	Belum	diadakan)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN JULI
So	Kim	Lian 01
Jong	Djiak	Leng 02
Julien	Wuisang 03
Liana	Tjandra 05
Naimiana	 			 05
Rudy	Tanuwidjaja						 05
Enny	 							 10
Juliana                         11
Phoa	Lian	Hwa	Nio					 12
Gunawan	S																		 13
Yolanda	Shiren											 14
Franky	Leanardo	 							 14
Lisa	Tanuwijaya						 20
Leo	Petrus	Ming	 				 22
Joshua	Yulianto	H.		 22
Heom Kui Moi    24
Siu	Mey	 		 24
Tan	Tjoen	Hoa	 				 24
Anggrina	 				 27
Yunus Rotestu 28
Djuniati	 				 29
Siti	Yulaikah	 31

Harjanto	Salim	&	Vivi	Cahyadi 03
Tjong	Mei	Kim	 06
Ivan	Dian	T	&	Athalia	T 06
James	R.S.	Liow		&		Julien	Wuisang	 06
Suhaidi	&	Herni	Offani 21
Sukamto	&	Oeij	Moi	Siang 21
Herman	Gunawan	&	Rindia	P	N		 21
Rudianto	Sutanto	&	Mia	Herawati 21
Toto	Setiawan	&	Nari 21
Joko	Susilo	&	Yuliani 21
Hanny	Darmawan 22
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




